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Pemerintah memutuskan memberlakukan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) 100%
terhitung mulai Januari 2022. Peserta didik dan satuan pendidikan di wilayah PPKM level
1,2,3 wajib melaksanakan PTM Terbatas sesuai syarat yang ditetapkan. Di sisi lain, kasus
terkonfirmasi positif Covid-19 kembali merebak di awal tahun yaitu mencapai 7,010 per 27
Januari 2022.

Berdasarkan data dari Satgas Covid-19 dalam kurun 30 hari terakhir, kasus terkonfirmasi
positif Covid-19 terus mengalami peningkatan yang signifikan sejak awal Januari. Bahkan
angka kasus positif kini kembali menyentuh angka 7 ribu perhari setelah sebelumnya berada
di bawah seribu kasus perhari.

Perkembangan Kasus Terkonfirmasi Positif Covid-19 Per-Hari
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Source: https:/fcovid19.go.id/

Gambar 1. Tren Kasus Positif Covid Periode Januari 2022

Namun jika merunut ke belakang bukan sepenuhnya salah Kemendikbud dan jajarannya
apabila memutuskan kebijakan PTMT 100 persen untuk diterapkan pada Januari 2022.
Sebab, kebijakan penyesuaian SKB 4 menteri terkait sistem pembelajaran tatap muka
terbatas ini diteken pada 21 Desember 2021 ketika tren positif Covid-19 tengah melandai di
bawah angka 200 perhari.
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Gambar 2. Tren Kasus Positif Covid Periode Agustus-Desember 2021

Mengapa pemerintah memutuskan untuk memberlakukan PTMT 100 persen meski pandemi
belum benar-benar tuntas? Apakah pembelajaran daring tidak efektif di Indonesia? Seperti
apa tingkat ketahanan pelajar Indonesia ketika dihadapkan dengan pembelajaran daring
sejauh ini? Apakah PTM di tahun 2022 merupakan sebuah solusi absolut yang paling
diharapkan pelajar Indonesia?

Kilas Balik Transisi Pembelajaran Selama Pandemi

Kasus Covid-19 pertama kali masuk ke Indonesia pada Maret 2020. Sejak saat itulah
pendidikan di Indonesia turut terdampak dan mengalami pergeseran pada banyak hal. Salah
satu yang mencolok adalah soal sistem pembelajaran selama pandemi di mana sebagian
besar dilakukan dari rumah. Namun, dalam pelaksanaanya, pembelajaran daring tidak
langsung dapat berjalan mulus dan bisa diterapkan di semua wilayah di Indonesia.
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Gambar 3. Penyesuaian Sistem Pembelajaran Selama Pandemi

Perbedaan level atau status darurat Covid-19 yang berbeda-beda di setiap daerah menjadi
penyebab sejumlah perubahan aturan pembelajaran selama pandemi. Hingga saat ini,
Mendikbud dengan sejumlah menteri lain telah mengeluarkan 5 SKB terkait panduan
penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid-19.



Jadi, PTM bukan merupakan hal yang baru di tahun 2022. Selama pandemi Covid-19
pelajar Indonesia telah mencoba menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh dan tatap
muka mengacu pada peraturan yang ditetapkan Kemendikbud. Berikut adalah sejumlah
panduan penyelenggaraan pembelajaran selama pandemi.

Regulasi Panduan penyelenggaraan pembelajaran
SE Mendikbud 4 (24 Maret 2020) Mulai 24 Maret belajar dari rumah, UN ditiadakan
SKB 4 Menteri (15 Juni 2020) Level 1 (PTM dg syarat) Level 2,3,4 (PJJ)
SKB 4 Menteri (7 Agustus 2020) Level 1,2 (PTM dg syarat) Level 3,4 (PJJ)

SKB 4 Menteri ( 20 November 2020) | Mulai Januari 2021 diperbolehkan PTM jika
diizinkan pemda dan satuan pendidikan
memenuhi syarat

SKB 4 Menteri (21 Desember 2021) | Mulai Januari 2022 diwajibkan PTMT 100% untuk
level 1,2,3

Gambar 4. Penyesuaian Kebijakan Menteri

Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh dari KPAI

Dalam pelaksanaannya, Komisis Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima 246
pengaduan online terkait pembelajaran jarak jauh baik dari siswa maupun orang tua. Total
pengaduan terbanyak berasal dari jenjang SMA sebesar 50% kemudian SMP dan SD.

Merespon hal tersebut KPAI melakukan survei terkait penerapan pembelajaran jarak jauh
pada periode pembelajaran daring berjalan dengan total 1.700 responden dari 20 provinsi
dan 54 kabupaten/kota. Hasilnya, sebagian besar siswa mengaku tidak senang dengan
sistem pembelajaran jarak jauh ini.



Tanggapan Siswa Terkait PJJ
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Source: Survei KPAI (8 Februari 2021)
Gambar 5. Tanggapan Siswa Terkait PJJ
KPAI juga memetakan sejumlah permasalahan yang dihadapi siswa selama pembelajaran

jarak jauh, seperti beban tugas, interaksi antara guru dengan siswa, dan keberatan
penerapan sistem PJJ selama pandemi.



Interaksi Guru dan Murid
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Gambar 6. Interaksi Guru dan Murid




Beban Tugas Selama PJJ
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Gambar 7. Beban Tugas Selama PJJ

Sebanyak 79,9% mengaku bahwa guru hanya berinteraksi ketika memberikan tugas dan
menagih tugas. Namun, interaksi berupa tanya jawab ataupun penjelasan materi semakin
berkurang bahkan tidak ada. Interaksi guru dan murid selama PJJ paling banyak dilakukan
melalui chatting WhatsApp, Zoom meeting, video call, dan telepon.

Sebagian besar siswa mengaku terbebani dengan tugas yang diberikan guru. Tugas yang
paling membebani adalah membuat video. Sebanyak 55.5% siswa mengaku keberatan
dengan tugas ini selain tugas menjawab soal yang terlalu banyak.

Kendala lain yang dikeluhkan selama PJJ adalah penumpukan tugas dari sejumlah guru,
tidak adanya kuota internet, waktu sempit sehingga kurang istirahat dan kelelahan, hingga
tidak memiliki peralatan yang dibutuhkan seperti laptop dan smartphone yang memiliki
spesifikasi memadai untuk belajar daring.




Keluhan PJJ
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Gambar 8. Keluhan PJJ

Kemendikbud mengungkap masih ada 12 ribu sekolah yang tak memiliki akses internet di
daerah terluar, tertinggal, dan terdepan (3T). Juga ada 48 ribu sekolah dengan jaringan
internet yang buruk di penjuru daerah sehingga kendala jaringan masih menjadi PR dalam
pembelajaran jarak jauh.

Paparan Kemendikbud Terkait Potensi Dampak Sosial Negatif Akibat PJJ
Berkepanjangan

Selain KPAI, Kemendikbud juga menyajikan hasil kajian terkait potensi dampak sosial
negatif yang dapat terjadi akibat dari pembelajaran jarak jauh sebagai kebijakan di masa
pandemi yang berkepanjangan. Di antaranya adalah resiko putus sekolah, penurunan
capaian belajar, hingga kekerasan pada anak dan risiko eksternal lainnya.

‘Sudah satu tahun pandemi COVID-19 terjadi dan berpotensi
‘menimbulkan dampak sosial negatif yang berkepanjangan

~

Putus sekolah Penurunan capaian belajar

o

Kekerasan pada anak dan
o eksternal

* Risiko putus sekolah dikarenakan e Perbedaan akses dan kualitas ® Tanpa sekolah, banyak anak
anak “terpaksa” bekerja untuk selama pembelajaran jarak jauh yang terjebak di kekerasan
membantu keuangan keluarga di dapat mengakibatkan kesenjangan rumah tanpa terdeteksi oleh
tengah krisis pandemi COVID-19. capaian belajar, terutama untuk guru.

anak dari sosio-ekonomi berbeda.

e Banyak orang tua yang tidak bisa s Studi menemukan bahwa » Ketika anak tidak lagi datang ke
melihat peranan sekolah dalam pembelajaran tatap muka sekolah, terdapat peningkatan
proses belajar mengajar apabila menghasilkan pencapaian risiko untuk pernikahan dini,
proses pembelajaran tidak akademik yang lebih baik saat eksploitasi anak terutama
dilakukan secara tatap muka. dibandingkan dengan PJJ. perempuan, dan kehamihﬁ&‘

4 remaja. Y b .

Gambar 9. Paparan Kemendikbud




Komplain Pembelajaran Jarak Jauh dari Pantauan Netray

Netray melakukan pemantauan terkait kata kunci "pjj dan belajar && daring" di media sosial
Twitter selama periode 1 Januari sd. 31 Desember 2021 untuk melihat bagaimana persepsi
masyarakat yang diwakili warganet memandang sistem pembelajaran jarak jauh ini.

Total ada 112,6 ribu twit yang membicarakan pembelajaran daring di Twitter dengan muatan
sentimen negatif lebih dominan mencapai 40,5 ribu twit. Arah perbincangan warganet
membahas topik ini dapat diamati melalui fop words di bawah ini.

Top Words

aktivitas bosen demi kuota minggu pertemuan fisika
ikut lama murid selesai temen anaknya bareng
istirahat covid-19 vaksin mengajar semangat tetap

muka online soalnya kalau kelas

pembelajaran pandemi guru tugas
anak sekolah materi banget

well rest ngerjain waktu 2021 paham tatap
kalian siswa rumah kegiatan soal pemerintah
indonesia baca sistem ngga malam kaya gini

ppkm padahal lupa kerja cari bahasa

Gambar 10 Top Words Topik PJJ

Topik yang paling sering dibicarakan adalah soal tugas sekolah dan materi pembelajaran
daring selama pandemi. Selain itu, masalah lain yang sering dikeluhkan ketika PJJ adalah
tingkat pemahaman atau penyerapan materi hingga rasa bosan. Tidak heran apabila kata
semangat juga banyak muncul ketika membicarakan topik ini.

Topik ini paling banyak diperbincangkan oleh akun-akun yang secara langsung berhadapan
dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Akun base atau komunitas yang mewadahi obrolan
seputar dunia pendidikan menjadi yang paling banyak menarik impresi, mulai dari akun
@scfess yang merupakan komunitas pelajar Indonesia hingga akun @collegemenfess yang
merupakan akun diskusi mahasiswa.
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Gambar 11 Top Account Topik PJJ

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sistem pembelajaran daring ini tidak hanya
menjadi perbincangan pelajar Indonesia di lingkup siswa dasar dan menengah tetapi juga di
lingkup mahasiswa atau pendidikan tinggi.

Netray juga menggunakan data akun Twitter yang memperbincangkan topik tersebut untuk
kemudian diolah menggunakan machine learning agar menghasilkan prediksi rentang usia
user berdasarkan analisis profil picture.

Prediksi Usia User yang Memperbincangkan Topik PJJ & PTM di Twitter

3187
14,826

1336

Source: Netray

Gambar 12. Prediksi Usia User




Hasilnya tidak jauh berbeda dengan apa yang terlinat pada Top Account. Perbincangan topik
ini paling banyak berada di lingkup pelajar usia 14-20 tahun. Di urutan selanjutnya adalah
usia 25-32 dan 21-24 tahun yang merupakan rentang usia mahasiswa dan pekerja produktif
yang barangkali menyasar pada guru dan wali murid.

Untuk lebih detailnya, permasalahan warganet soal sistem PJJ juga terangkum dalam top
complaint di bawabh ini.

Top Complaints @ Tweets Popular s

susah Sot marked twestsasspam | | Markall

@ jualan? block @canvom|
bdsm belajar daring sambil menangis

20August2021 @101 W398 33807 m
. yaudamaap @gesangnurh | necse - JI

@AREAJULID Udah hampir dua tahun belajar daring,
Alhamdulillah negatif covid positif stupid

14September 2021 @3 W1Ess t125 m
. Rahmat Teguh @rahmatteguh7d M| |

@bertanyarl Benar kata nambah minus, tapibyg menyedihkan
otal juga tambah minus aliyas kopong gak tau apa-apa selama
belajar daring:{ -

View all tweets

Gambar 13. Komplain Topik PJJ Gamber14. Tweet Popular
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Kata susah baik yang merujuk pada situasi pembelajaran daring ketika pandemi maupun
pada kesulitan memahami materi ketika daring banyak muncul dalam perbincangan topik.
Selain itu siswa juga banyak mengeluhkan soal kendala jaringan selama daring.

Realisasi Kebijakan PTMT 100 Persen dan Evaluasi dari Warga Twitter

Selain tren kasus positif Covid-19 yang melandai sejak Oktober, evaluasi sistem
pembelajaran daring yang dilakukan oleh KPAlI dan Kemendikbud turut mendasari
keputusan kebijakan penerapan PTMT 100% per Januari 2022.

Hingga Oktober 2021, status sekolah yang berada di wilayah PPKM level 1-3 menurut data
Kemendikbud mencapai 90%. Meski demikian, dalam pelaksanaannya hanya 50% yang
menerapkan sistem PTMT dengan izin dari pemerintah daerah setempat. Dengan
dikeluarkannya kebijakan PTMT 100% per Januari 2022 diharapkan pelaksanaan PTMT di
level 1-3 secara bertahap terealisasi sepenuhnya.
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Gambar 15. Total Sekolah yang Berada di Level 1-3




Realisasi Pelaksanaan PTMT

Sekolah di zona PPKM Level 1-3

Source: Kemendikbud (Sept 2021)

Gambar 16. Realisasi Pelaksanaan PTMT

Untuk melihat realisasi pelaksanaan PTMT 100% per Januari 2022, Netray kembali
melakukan pemantauan terkait kata kunci PTM selama periode 1-27 Januari 2022.
Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana persepsi pelajar yang diwakili warganet
memandang realisasi PTMT 3 minggu ini.
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Gambar 17. Perbincangan Topik PJJ



Perbincangan topik PTM di Twitter mencapai 29,1 ribu twit dengan dominasi sentimen
negatif sebanyak 23 ribu dari total twit. Intensitas perbincangan mengalami kenaikan yang
signifikan sejak 21 Januari 2022 ketika kasus terkonfirmasi Covid-19 mencapai 2,6 ribu. Lalu
apa saja yang diperbincangkan selama periode terkait?

Antusiasme PTMT: untuk Pendidikan yang Lebih Baik

Sebagian besar warganet yang antusias menyambut PTM di awal tahun 2022 adalah
mereka yang sudah jenuh menghadapi pembelajaran daring. Selain itu, warganet yang
sepakat dengan PTM paling banyak menyuarakan soal isu pendidikan. Menurut mereka,
generasi Indonesia akan tertinggal apabila pembelajaran terus menerus melalui daring.
Sebab, ternyata banyak yang merasa lemah dalam menyerap materi ketika harus belajar
dari rumah.

(;) SEFRAY - niss @cakeswettie [ ] ‘ Laiho @laihoo_val D
; @subschfess gatau nder, dah cape. gausah bahas ginian lagi @subschfess ga setuju, kalo ga ptm, generasi gaakan bener,
bisa ngga sih? jujur gue seneng bgt PTM jangan pjj lagi. sekolah temen gua pembagian sampe lupa padahal dulu dia pernah
gue, guru gue bahkan murid-murid disekolah gue bener-bener olimpiade mtk, ngakak ajg
patuhin protokol kok. 20 January2022 20 W1276 327
23hours @17 €725 148
° indoOmie lovers @foelnov [ ] 6 Mewsif|__ ¥ @y ae |—|
@schfess Ihenak PTM. Belajar bareng sama temen2 dan guru, @convomfs Ya percuma klo sklh diliburkan tp bandara, temp:t
kalo misal ada yg bingung bisa diskusi bareng sama temen, wisata, mall, dll tetep dibuka. Maaf bgt, tapi apa mereka mau
kantin bareng. Ya, walaupun harus pagi2 ke sekolah, tp materi membuat generasi muda semakin bodoh? Jujur semenjak sklh
lebih ngerti dijelasin guru. Semoga februari bisa PTM 100% daring gw jd bego bgt, sekalinya PTM gw ngerasa tertinggal jauh
Rimumy022 W1 W8l 11 dr materi yg disampaiin guru?
p— 19 January2022 D6 W1566 tI146
a jake @braindead24_7 L]
@tubirfess Aku setuju ptm terutama buat anak tk sama sd. Kalo . juwa @bunnnytiny [j
smp, sma, apalagi anak kuliah, ya emang bagusnya ptm. Tapi (@subschfess gatau nder mau online terus cape ajg gila aja gue
kalo ngga memungkinkan, mau online juga gapapa. Karena dari kelas 9 sampe awal kelas 11 online ga paham apa apa, mau
anak smp ke atas udah punya setidaknya kemampuan buat di paksain ptm terus ya keadaan begini? aja, pandemi tuh ga
belajar sendiri dari internet. Anak tk sama sd masih butuh- akan selesai nder pasti ntr ada lagi ada lagi, asal sekolah murid
10dsausy2022) @1 W58 Y3 sama guru bisa jaga prokes mah aman2 aja
23hours D2 W32 1313

Gambar 18. Sampel Tweet

Adaptasi PJJ ke PTMT: Melelahkan dan Sulit Mengatur Waktu

Meski banyak warganet yang menyambut PTM dengan antusias dan sepakat untuk terus
diadakan PTM, tidak sedikit juga warganet yang mengeluh ketika harus transisi dari PJJ ke
PTM. Sebagian besar karena alasan kelelahan fisik dan kebingungan mengatur waktu
akibat terbiasa belajar daring. Warganet juga turut mengevaluasi guru mereka yang dinilai
fokusnya terbagi ketika harus menyesuaikan mengajar siswa di sekolah sekaligus di rumah.
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@schfess bukan males sih nder, lebih ke capekkkk, karena pas
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(@schfess Better 100% PJJ sih, lebih merata pembagian
materinya. Jd guru gk cmn fokus yg ptm aja

o @abangnyaleeseo

sekolah udah gak fokus 15January2022 @2 %958 1324 view details
18January2022 @7 1059 1333  view detaits |
B st oo = o
{ anjing. @chuukiez [:]

(@schfess engga sih, gue pas ptm malah lebih capek apa-apa ®
_ g £ g @schfess aku ptm udh minum obat pusing banyak kali krn tidur

ga teratur, capek banget walau lumayan seru sih, tapi

capeeekkk juga huhu =
21January2022 @2 W36l t318 view details

capek, tiap pulang sekolah pasti langsung tidur & kalo
kesehatan mental sama aja keknya, mau ptm atau pjj selalu

overthinking
view details

22 January 2022 @7 W96 1334
Gambar 19. Sampel Tweet
Simpang Siur Isu Soal Vaksin Anak

Dalam perbincangan topik soal PTM, Netray juga melihat adanya isu yang berkembang soal
vaksin anak. Setidaknya ada dua isu yang menarik perhatian warganet. Pertama adalah isu
vaksin sebagai syarat PTM. Tidak sedikit Netray menemukan twit warganet yang resah
terhadap pemaksaan vaksin pada anak yang ingin mengikuti pembelajaran tatap muka di
sekolah.

PTM tanpa syarat vaksin @GodrilSolo wecarive - NI
Mau sinovac, pfizer, astrazeneca.. semua ada RISIKO KIPI, mulai ringan sampai

MEMINGGAL.. semua ada kasusnya di Indonesial Siapa tanggung jawab? Maka, JANGAN
PAKSAKAN VAKSIN C19! PTM UNTUK SEMUA ANAK, TIDAK HANYA UNTUK YG DIVAKSIN!
Sesederhana itu, mosok gak bisa mikir sih.

Tlanuary2022 @13 WIT 1112

o CelaVie @Celalle (]

Ayo semua, kalau ada paksaan, intimidasi atau perilaku ilegal lain di sekola
tentang vaksinasi, langsung LAPOR!!! Vaksinasi secara resmi bukan kewajiban untuk PTM
{t.co/SdJpWgsQr2 Up #HentikanPaksaVaksinAnak #HentikanPaksaVaksinAnak

https://t.co/rn4EHO0OdBW

20 January 2022 @15 W251 13 157

https:/

Gambar 20. Sampel Tweet

Sementara di sisi lain Kemendikbud-Ristek menegaskan bahwa vaksinasi untuk anak bukan
menjadi syarat sekolah melaksanakan PTM. Program vaksinasi digulirkan untuk menjamin
keselamatan serta melindungi anak dari paparan virus selama mengikuti pembelajaran di
sekolah.

Kedua adalah rumor bahwa vaksin justru sebagai penyebar virus di sekolah. Warganet yang
tidak sepakat dengan vaksin bahkan menganggap vaksin sebagai penyebar virus. Tidak
hanya itu, mereka juga menyoroti sejumlah sekolah yang melaksanakan vaksinasi namun
tetap terpapar Covid-19.



Q Partono Ahmet Djemat @Partono_ADjem
o Penyebar virus justru yg sudah vaksin. Kasian dokday udh berbusa-busa blg

anak sbg penyebar virus terhebat wkt mau PTM mulai

Tlanuary2022 @7 W93 15

hye... @HyeYanti

i@ 5topPlandemit Gak perlu di provokasi, liat aja kenyataan. Syarat sekolah
tatap muka adl wajib vaksin covid19 tapi ternyata sejumlah siswa dan guru di sekolah Jakarta
terpapar Corona. Imbasnya, belasan sekolah menyetop sementara pembelajaran tatap muka
{PTM) 100 persen. https://t.co/FRCIQDRjMJ https://t.co/2sNFSIBdpu

14 January2022 @5 W31 t31E




Gambar 20. Sampel Tweet

Artinya, perdebatan soal vaksin masih menjadi permasalahan yang serius. Tidak sedikit

warganet yang masih tidak ingin vaksin karena khawatir terhadap dampak vaksin yang
mungkin dapat membahayakan anak mereka.

Ketahanan Digital di Dunia Pendidikan Rendah, Kesehatan Kembali
Mengkhawatirkan

Berdasarkan evaluasi KPAI, keluhan publik, dan paparan Kemendikbud soal resiko dampak
negatif pendidikan apabila pembelajaran jarak jauh diterapkan berkepanjangan terlihat
bahwa ketahanan digital pelajar Indonesia terutama di dunia pendidikan masih rentan.
Kendala jaringan, kesehatan mental, dan ketidakmampuan pelajar Indonesia menyerap
materi secara efektif ketika daring menjadi bagian penting yang mendasari keputusan ini.

3 tiara @sunwoogalau [_] g DOSAM - DOSIS AMBIS ON PINNED ¥ @schfess E|
@schfess jujur lebih enakan ptm, tapi gimaja ya kita kaya Sch! Pemerintah beneran harus mengkaji ulang nih ttg PTM,
caught between pengen pinter tapi pengen sehat Omicron is real guys https://t.co/819ScHtrUq
13hours D1 W91 135 [ view detals lahours @51 Ws514 1330

‘ Zubairi Djoerban @ProfesorZubairi (] @ vivi @heyyogaisss ]

Saya rasa tidak bijaksana melakukan perjalanan internasional

@subschfess setuju :( walaupun ptmt seru, tp kesehatan nomor
yang tidak perlu saat ini. Jangan remehkan Omicron meski

1 ga si... daripada nanti amit-amit kasus bener" melonjak kan
gejalanya ringan. Ketika kasus meledak, tetap saja rumah sakit serem. tapi jgn cuma WFH sama PJJ aja, tp tutup akses buat
akan penuh. Fasilitas kesehatan terganggu dan PTM 100 persen liburan keluar negeri juga.

yang baru mulai bisa tertunda lagi. https://t.co/RXKINubKXg 20January2022 @2 W35l 137  view details |
9January2022 @94 2272 131,158

Gambar 21. Sampel Tweet

Akan tetapi, isu kesehatan seperti merebaknya kasus positif Covid-19 yang mengalami
kenaikan hingga 10 kali lipat jika dibandingkan pada Desember 2021 kembali jadi ganjalan.
Terlebih, varian Omicron yang kian menggeliat di Indonesia beberapa waktu terakhir juga
menjadi kekhawatiran yang tidak bisa dihindarkan. Meskipun sepakat bahwa pembelajaran
tatap muka penting bagi pelajar Indonesia, isu kesehatan saat ini kembali menjadi bumerang
yang barangkali akan mengguncang kebijakan PTMT yang baru saja diterapkan.



